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A. Latar Belakang 

Perubahan yang dialami dunia selama dua dekade terakhir telah menciptakan orde 

modifikasi global seeara dramatis yang juga membawa perubahan pada pemukiman 

vernakular. Dapat kita lihat bagaimana karakteristik dominan dari bangunan vcrnakular 

pelan tapi pasti kehilangan kekuatannya, digulingkan oleh perubahan-perubahan besar 

dalam kehidupan modern. Kejelasan hirarki dari hunian vernakular menghilang, hal ini 

merefleksikan hilangnya hirarki dalam masyarakat seeara umum, dimana kemudian 

semua bangunan eendcrung menghadirkan wajah yang sarna dan setara. Tradisi sebagai 

regulator telah menghilang -terlebih dalam kebudayaan kita- dengan beragam alasan. 

Perkembangan pemukiman lebih banyak di pengaruhi oleh perubahan dalam 

aspek mitologi. Hunian modem eenderung tidak memperhatikan orientasi mitologi dan 

kosmologi, yang memegang per~man penting pada hunian vemakular. Nilai-nilai tradisi 

dalam masyarakat sangat sulit ditemukan pada hunian modem, digantikan oleh nilai-nilai 

yang eenderung tidak jelas dari dunia modem. Seting tradisional dan pemaknaannya 

meneiptakan sebuah kondisi dimana sebuah kemodeman dianggap sebagai pengingkaran 

terhadap nilai-nilai tradisional dan dima<;ukannya nilai-nilai bam. 

Sementara Plato pcreaya bahwa arsitektur tidak perlu mengalami perubahan, 

Marinetti seorangfuturis, mengklaim bahwa sebuah mesin motor lebih berharga daripada 

sebuah patung Venus. Konflik abadi antara romantisme masa lalu yang mengklaim 

bahwa tua itu indah dan romantisme (utopianism) dari masa ini (dan masa depan) yang 

menyatakan hal-hal yang baru sebagai yang lebih baik seringkali dapat kita temukan pula 

disekeliling kita. 

Seperti umumnya suku bangsa yang lain, dinamika perubahan juga terjadi pada 

masyarakat Banjar. Kemajuan teknologi, pendidikan, wawasan, dan tingkat sosial­

ekonomi sangat berpengamh terhadap pergeseran konsep, selera serta pandangan tentang 

rumah. Hal ini tereermin pada perubahan eara pembuatan, pemilihan bahan, bentuk dan 

fungsi. Pola hidup masyarakat kota yang sibuk dan eenderung individualis menyebabkan 
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segala aspek mengenai rumah menjadi suatu persoalan pribadi atau keluarga bukan lagi 

persoalan bersama di masyarakat seperti di masa lalu. Sikap modem yang lebih 

mementingkan privasi sehingga setiap rumah cenderung memakai ruang-ruang tertutup 

dan tidak lagi memakai konsep terbuka sebagai cenninan masyarakat komunaI. 

Terjadinya akulturasi dan stilisasi budaya memegang peranan penting dalam terjadinya 

pergeseran pola kehidupan ini. 

Kawasan Sungai Jingah yang terletak di tepian Sungai Martapura dapat dilihat 

sebagai salah satu wilayah yang telah dan sedang mengalami proses perubahan tatanan 

yang cukup besar. Pembentukan arsitektural hunian mereka awalnya sangat ditentukan 

oleh kepercayaan, strata masyarakat, senioritas dalam keluarga, dan nilai-nilai adat 

lainnya. Modcmisasi khususnya pergeseran sosial budaya, gaya hidup, teknologi, 

pendidikan dan ekonomi terlihat sangat mempengaruhi pandangan hidup masyarakat, 

sehingga tatanan ruang pemukiman masyarakat banyak mengalami perubahan. Di 

kawasan ini terdapat beberapa rumah yang berusia lebih dad seratus tahun dengan 

tampilan-tampilan arsitektur istimewa yang di bangun oleh nenek moyang mereka. Juga 

terdapat rumah-rumah yang berusia lebih muda dengan bentuk-bentuk arsitektural yang 

berkembang jika dibandingkan dengan pendahulunya, serta beragam rumah-rumah 

modern. Pengkajian lebih lanjut di wilayah ini tetap menunjukkan adanya tata nilai lama 

yang tetap diperlahankan di tengah perubahan yang mereka lakukan. 

Sampai di sini, timbul beberapa pertanyaan yang harus dipertimbangkan: Apakah 

l:erdapat elemen clemen tet1@ntu yang masih diaplilmsikan dengan cara yang ~'ama2 

Scjauh mana kesamaan yang dip~rlahankan dalam perubahanllya? Dan dapat diakhiri 

dengan pertanyaan: Seperti apa pembentukan arsitektur dalam masyarakat yang sedang 

berubah? Pertanyaan tersebut akan membebaskan kita dari anggapan, bahwa seolah-olah 

perkembangan budaya Banjar pemah atau akan berhenti (atau mengalami puncak 

kejayaannya), yang kemudian menghasilkan wujud arsitektur yang final proses 

kreatifnya. Apabila pertanyaan tersebut disepakati, perrnasalahannya akan bermuara 

pada: Bagaimana seharusnya masyarakat Banjar mengelola perubahan-perubahan yang 

terjadi, sehingga pencarian (pembentukan) identitas bukan menjadi sekedar romantisme 

terhadap masa lalu, dan proses kreatif dalam ber-arsitektur sekarang ini tidak hanya 

S"['Uf)f f'IJlllfl.llliiN /IIISITI,·};·IWI.·II. 111/,\/,/11 l'UINiI};{ ifdlllllilN.liI /I f)f };// W//,\// N SUNCIA f JfNGAH BANJARMASIN 2 
,\'ehfll.~oi dasor ref((Jllwndasi model ruwuh kOJ1lewl)()n!r rena/odor 

ITA Penelitian. Arsitek1ur UIl. Suyung ssl 



I TA Penelitian. Arsitektur 00. Buyung BB I 

sekedar meniru atau memakai elemen-elemen bangunan lama saja? Sejauh mana 

pengelolaan itu dilakukan? Haruskan arsitek menunjukkan arahnya? Atau kita t 

memerlukan sebuah kerangka !rerja bam yang akan dapat diaplikasikan pada buni'!D? j 

Penelitian ini disusun bukan sebagai suatu analisis kritis terhadap fenomena 

arsitektur nusantara. Di sini, penulis mencoba memposisikan diri sebagai orang lokal 

yang mempunyat pengalarnan pribadi terhadap obyek amatan yakni bangunan 

vemakular; rumah Banjar dan sosial budaya masyarakat setempat yang melatar 

belakanginya, penulis mencoba melakukan suatu kerja desain (yang relatif cenderung 

pragmatis), dan kemudian mencatat kembali sebagai sebuah refleksi akademis. Obyek 

dipilih oleh penulis karena ini adalah satu kerja yang bukan melulu pragmatis, namun ada 

semacam diskursus budaya disini, ada sebuah diskusi, pencarian, elaborasi 

pengejawantahan fisik dan simbol budaya yang ingin diungkapkan. 

Studi ini bertujuan untuk memahami perubahan arsitektur vernakular hunian 

masyarakat Banjar khususnya di kawasan Sungai Jingah melalui pendekatan sistem 

kuasa/pengetahuan serta kearifan lokal yang masih dapat dipertahankan sekaligus 

merupakan upaya untuk menjaga keunikannya, sebagai dasar rekomendasi model rumah 

kontemporer vernakular, Dalarn skala yang lebih luas maka dapat dipergunakan untuk 

menunjukkan keragaman pemukiman Banjar, yang tentu saja juga harus dipertahankan. 

B. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan yang telah diuraikan pada latar belakang, permasalahan dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

•	 Bagaimana kecenderungan pcrubahan arsitektural dilihat dalam tiga variabel; bentuk 

bangunan, organisasi spasial dan sistem struktural pada rumah vernakular Banjar di 

kawasan Sungai Jingah Banjarmasin? 

•	 Bagaimana mewujudkan model rumah kontemporer vernakular di Banjarmasin 

berdasarkan studi perubahan arsitektural tersebut? 

STUD! PERUBAHAN ARSITEKTURAL PADA RUMAH VERNAKUJAR BANJAR DI KAlf'ASAN SUNGAI JINGAH 3 
BANJARMASIN - S'ebagai Dasar Rekolllendasi Model Rumall Konlemporer Vemakular 
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c. Tujuan dan Sasaran Penelitian	 I 
! 
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1. Tujuan 

Berangkat dari permasalahan yang telah diungkap pada uraian latar belakang, 

maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 

•	 Menyelidiki proses perubahan pada bangunan vernakular; rumah Banjar dengan 

melihat pola perubahan pada bentuk bangunan, organisasi spasial dan sistem struktur, 

dan meninjau faktor-faktor yang melatar-belakangi perubahan tersebut. 

•	 Menggunakan konsep adaptasi dari 'Both-And' , 'kontinuitas dan perubahan' , 

'tradisional dan modem' sebagai sebuah landasan dalam mengembangkan sebuah 

guide line. 

2. Sasaran 

Adapun sasaran dari penelitian ini adalah: 

•	 Mendapatkan pola dan keeenderungan perubahan pada bentuk bangunan, organisasi 

spasial dan sistem struktur. 

•	 Menghasilkan sebuah rekomendasi berupa guide line perancangan rumah 

kontemporer vemakular dan sebuah model eontoh kerja yang akan menunjukkan 

proses belajar dari tradisi untuk menghasilkan inovasi. 

D. Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada li~~wasan Sungai Jingah yaitu Kelurahan 

Antasan Keeil Timur, Surgi Mufti dan Sungai Jingah yang berada di wilayah kota 

Banjarmasin. Beberapa tipe rumah hunian yang teridentifikasi, masuk dalam kriteria yang 

telah ditetapkan dan masih terawat baik, serta masih berfungsi hingga saat penelitian ini 

dilaksanakan. 

Penelitian ini memberikan penekanan pada bentuk bangunan, organisasi spasial 

dan sistem struktur bangunan vemakular yakni rumah Banjar. Sedangkan konsekuensi 

logis pemaknaan rumah sebagai suatu konstruk sosial tetap diakomodasikan seeara 

proporsional, terutama menyangkut perilaku sosial yang kasat mata (kegiatan). 
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E. Pengertian 

Terminologi yang melandasi penelitian ini mencakup studi yang secara etimologis 

dipahami sebagai telaah atau kajian sebagaimana tercantum dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Depdikbud RI, 1990). 

Sedangkan Vernakular dalam bahasa latin berasal dari kata verna yang berarti a 

home-born slave and vernacular architecture, seperti bahasa daerah, seni dan musik, 

yang merupakan hasil pekerjaan dari satu atau sekelompok orang yang tidak memiliki 

hak istimewa, orang biasa (underprivileged)l). Istilah vernakular dekat dengan istilah 

tradisional yang berasal dari kata kerja latin tradere, yang memiliki arti 'memberikannya 

kepada yang lain' (to pass on to another). Kedua istilah ini seringkali bertukar tempat 

karena sifat-sifat yang sering kita asosiasikan dengan tradisional dapat ditemukan pula 

pada vernakular.2
) 

Rumah biasanya dipahami sebagai shelter, tempat berlindung dari hujan, angin, 

panas matahari, gangguan binatang atau manusia yang tidak dikehendakP). Kali ini, 

konsep rumah tidak hanya dilihat sebagai struktur fisik ataupun bangunan, namun konsep 

rumah sebagai social milieu yang menyentuh aspek sosial dan psikologis, tata nilai dan 

perilaku tetap coba dikemukakan. 

Rumah Banjar seperti kebanyakan rumah di nusantara, pada dasarnya adalah 

suatu struktur kolom dan balok dengan dinding kayu. Penutup alap yang digunakan 

adalah sirap yang juga berasal dari kayu Ulin (Eusideroxylon Zwageri). Sedangkan 

pondasl ramall Banjal menggonakall pondasi liang paneang dengsa meaggunakan batang 

yang besar, biasanya menggunakan jenis kayu Bitangur atau Kapur Naga (Calophyllom 

Spec). Pondasi lainnya dipergunakan batang-batang kayu Galam (Melaleuca Spec) 

dengan sistem Kacapuri.4) 

Dari segi antropologi budaya, yang dinamakan suku bangsa Banjar ialah orang­

orang yang turun-temurun menggunakan bahasa Banjar sebagai bahasa ibu dan dalam 

kehidupan sehari-hari. Tempat tinggal mereka semula dan tempat asal penyebarannya 

ialah tanah BanjarS> yang saat ini merupakan bagian terbesar dari wilayah Kalimantan 

Selatan. Mereka dahulu adalah warga Kesultanan Banjar, dari kata mana suku bangsa 

tersebut memperoleh namanya. 
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Sementara kontemporer dalam penelitian ini dipahami sebagai jaman ini atau saat 
F 

ini, sehingga berkaitan dengan konteks kekinian dari pemahaman rumah diatas. Lebih 

jauh, kontemporer kali ini lebih identik dengan contemporary needs, kebutuhan modern 

yang akan menjadi salah satu pertimbangan dalam perancangan model. 

Kawasan Sungai Jingah dipilih sebagai lokasi studi selain sebagai batasan 

penelitian juga karena kawasan ini mampu meretleksikan dan menggambarkan 

perubahan yang teIjadi pada hunian masyarakat di Banjarmasin secara keseluruhan. 

Daerah kota Banjarmasin dan Kalimantan Selatan didudukan sebagai suatu 

konteks dengan maksud untuk memberi pemahaman bahwa adaptasi rumah Banjar yang 

digunakan pada penelitian ini belum tentu dapat digunakan di daerah Jain. 
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F. Kerangka Pemikiran 

LATAR BELAKANG 
NONFISIK 

• Aspek sosial budaya, 
• Pola perilaku dan karakteristik, 
• Kegiatan masyarakat, 
• Serta perubahannya, dan 
• Contemporary needs 

FISIK 
• Kondisi geografis kawasan Sei. Jingah 
• Tipologi bangunan vernakular Banjar 
• Perubahan Arsitektural 

D.
 
ISSUE 

Studi Perubahan Arsitektural Pada Rumah Vernakular Banjar 
I Di Kawasan Sungai Jingah Banjarmasin 
~bagaiDasar Rekomendasi Model Rumah Kontemporer Vernakular 

D. 
PERMASALAHAN 

• 

• 

Bagaimana kecenderungan perubahan arsitektural dilihat dalam tiga variabel; bentuk 
bangunan, organisasi spasial dan sistem struktural pada rumah hunian masyarakat Banjar di 
kawasan Sungai Jingah Banjarmasin? 
Bagaimana mewujudkan model rumah kontemporer vernakular di Banjarmasin 
berdasarkan studi perubahan pada arsitektur vernakular tersebut? 

D
 
KAHAN TEOR! 

TINJAUAN PUSTAKA 
Memaparkan penelitian terdahulu yang seJems, 

I 

I 
I 

tinjauan umum daerah Banjarmasin dan Sei. 
Jingah,serta kajian arsitektur vernakular Banjar. 

TINJAUAN TEOR! 
Teon-teon tentang rumah, perubahan pemukiman 

dan hunian, perubahan bentuk, bangunan I 

vernakular, kontinuitas dan perubahan, Spatial 
Syntax, konsep 'Both-And' dan kebutuhan manusia. 

D 
A·1\.1 A T Tl;1Tl;1 nAl'oLSINTESIS 

" 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatifmelalui pendekatan fenomenologi dengan 
model paradigma naturalistik. Dengan logika empirik data dokumentasi dan interview di analisa 

untuk mencari kecenderungan dan relevansinya, analisa diperkuat menggunakan metode Francis 
D.K. Ching dalam Arsitektur: Bentuk, Ruang dan Susunannya dan Spatial Syntax oleh Hillier dan 

Hanson. Kemudian dengan berlandaskan pada adaptasi konsep 'Both-And' dan pertimbangan 
kebutuhan kontemporer, hasil penelitian dirumuskan sebagai model rekomendasi rumah hunian 

, 

kontempo~vernakular 

J L 
REKOMENDASI MODEL 

Penerapan model rekomendasi hunian kontemporer vernakular untuk masyarakat Banjar 

...LJ­
PRADESAIN 

Berupa pra-rancangan rumah kontemporer vernakular; denah, tampak, potongan 
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Catatan Kaki: 

1) Nuttgens, Patrick. 'The Nature of Architecture' dalam Companion to Contemporary 
Architectural Thought. Farmer, Ben, and Louw, Hentie. Ed. London: Routledge, 1993. 
halA-8. 

2) Dell Upton, "The Tradition OfChange" Traditional Dwellings and Settlements Review, 
vol. 1, 1993, pp. 149-65. 

3) Pandangan Hayward mengenai konsep rumah (lihat Budihardjo, Eko,1989: 55-53) 

4) Empat batang Galam yang disusun bersilang, yang pada pertemuannya berlubang segi 
empat dimasukkan tiang atau tongkat. Sebelumnya pada pangkal tiang atau tongkat 
tersebut di pasang sunduk pendek sebagai penyangga. (lihat Seman, Syamsiar & Irhamna, 
2001) 

5) Tanah Banjar ini pemah merupakan daerah ketatanegaraan yang berdiri sendiri, yang 
bersama daerah lainnya tergabung dalam RIS. Dahulu daerah ini mempunyai dewan 
perwakilan yang dinamakan 'Dewan Banjar'. Ketika RI menjadi Negara Kesatuan, 
Kalimantan yang merupakan wilayah RI menjadi sebuah propinsi yang secara 
administratif dengan 3 karesidenan, yaitu Kalimantan Selatan, Timur dan Barat. 
Kemudian ketiga karesidenan itu ditingkatkan menjadi propinsi dan terakhir sebagian 
besar wilayah Kalimantan Selatan dijadikan propinsi baru, yaitu Kalimantan Tengah. 
Propinsi Kalsel sekarang tidak lain dari eks daerah Dewan Banjar ditambah dengan eks 
daerah federasi Kalimantan Tenggara. Pada zaman pemerintahan Hindia Belanda tanah 
Banjar dibagi dua afdeeling yang pada permulaan pemerintahan RI dijadikan Kabupaten, 
yaitu kabupaten Hulu Sungai dan kabupaten Banjar. Terakhir kabupaten Hulu Sungai 
berkembang menjadi 5 Dati II, yaitu Tabalong, Hulu Sungai Utara, Hulu Sungai Tengah, 
Bulu Sungai Selatan, dan Tapin, sementara kahupaten Banjar berkembang menjadi 4 dati 
11, yaitu Banjar, Tanah laut, Barito Kuala, dan Kodya Banjarmasin. Sedang federasi 
Kalimantan Tenggara sekarang menjadi Kabupaten Kota Baru. 
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